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ABSTRAK: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Tanjung Pering dari
September 2023 hingga Januari 2024, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam, seperti wortel, minyak
zaitun, dan lidah buaya, untuk pembuatan masker malam sebagai produk kosmetik alami yang
aman. Kegiatan dilakukan pada 30 peserta dengan diawali studi literatur terkait manfaat
bahan-bahan tersebut yang kemudian disampaikan dalam bentuk edukasi dan pelatihan
praktis. Pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.
Hasilnya menunjukkan terjadi peningkatan signifikan sebesar 38,8%, yang mengindikasikan
bahwa kegiatan ini berhasil memperdalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu,
program ini juga menekankan pentingnya kesadaran masyarakat akan penggunaan produk
kosmetik yang aman. Dengan pengetahuan baru ini, peserta tidak hanya mampu membuat
masker malam untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga berpotensi mengembangkannya menjadi
usaha kecil yang dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Keberhasilan kegiatan ini
menekankan pentingnya edukasi praktis yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari
masyarakat dan potensi besar pemberdayaan komunitas lokal.

KEY WORDS: Desa Tanjung Pering, Kosmetika Alami, Masker Malam, Pemberdayaan
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1. PENDAHULUAN

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penggunaan produk kosmetik alami yang
aman telah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini didorong oleh tren global dan lokal
yang mengutamakan bahan-bahan alami dalam produk kosmetik. Konsumen saat ini semakin
kritis terhadap komposisi produk yang mereka gunakan sehingga lebih memilih produk yang
tidak hanya efektif tetapi juga aman bagi kesehatan kulit dan lingkungan. Tren ini tidak hanya
terlihat pada produk internasional, tetapi juga pada produk lokal Indonesia, di mana merek-
merek lokal telah mempopulerkan penggunaan bahan-bahan alami dalam rangkaian perawatan
kulit mereka. Selain itu, peningkatan minat masyarakat terhadap produk kosmetik yang ramah
lingkungan dan mudah diakses juga mencerminkan kesadaran akan pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem melalui pilihan produk yang lebih berkelanjutan.
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Sejalan dengan tren ini, wortel, minyak zaitun, dan lidah buaya muncul sebagai bahan
alami yang banyak dimanfaatkan dalam perawatan kulit. Wortel mengandung beta-karoten,
yang merupakan prekursor vitamin A dan dikenal memiliki sifat antioksidan yang kuat,
membantu melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas dan mencerahkan kulit yang
kusam [1,2]. Minyak zaitun kaya akan asam lemak tak jenuh dan vitamin E, yang membantu
menjaga kelembaban kulit, memberikan nutrisi, dan memperbaiki elastisitas kulit [3,4].
Sementara itu, lidah buaya terkenal dengan sifat anti radang dan hidrasi yang luar biasa,
menjadikannya efektif untuk memberikan efek relaksasi untuk kulit yang mengalami iritasi dan
luka [5]. Kombinasi dari ketiga bahan ini dapat menghasilkan produk kosmetik yang efektif
untuk menjaga kesehatan, kelembaban, dan kecerahan kulit.

Perawatan kulit pada malam hari memiliki peran penting dalam proses regenerasi yang
lebih optimal dibandingkan dengan waktu lainnya [6]. Penggunaan masker malam yang
dirancang digunakan selama tidur menjadi salah satu cara yang efektif untuk memberikan
hidrasi dan nutrisi yang diperlukan oleh kulit. Masker malam memiliki popularitas yang terus
meningkat karena kemampuannya untuk menembus lapisan kulit yang lebih dalam,
memberikan efek pelembab yang tahan lama, serta memperbaiki kondisi kulit akibat stres dan
kelelahan.

Desa Tanjung Pering menjadi lokasi yang tepat untuk melaksanakan program edukasi dan
pemberdayaan di bidang kesehatan dan kecantikan, khususnya dalam pengembangan bahan
baku kosmetik alami seperti minyak wortel. Desa ini memiliki latar belakang sosial ekonomi
di mana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. Meskipun tingkat pendidikan
rata-rata masyarakat adalah pendidikan menengah, hal ini justru memudahkan proses edukasi
karena mereka memiliki dasar pengetahuan yang cukup untuk memahami materi yang
disampaikan. Program edukasi ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat dengan
keterampilan baru dalam pembuatan produk kosmetik alami, yang tidak hanya dapat mereka
gunakan sendiri tetapi juga berpotensi dipasarkan, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
mereka secara keseluruhan. Selain itu, program ini juga dapat mengoptimalkan sumber daya
alam yang ada di sekitar mereka dan meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat
kesehatan dari produk yang dibuat. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan potensi lokal.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama dari program pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Tanjung Pering dalam
membuat kosmetik alami, khususnya masker malam berbahan dasar minyak wortel. Dengan
mengajarkan teknik pembuatan produk kosmetik yang sederhana namun efektif, diharapkan
masyarakat tidak hanya mampu memproduksi kosmetik untuk kebutuhan pribadi tetapi juga
memiliki peluang untuk mengembangkan usaha kecil yang dapat meningkatkan pendapatan
keluarga. Potensi dampak jangka panjang dari program ini mencakup perbaikan kesejahteraan
ekonomi masyarakat, karena keterampilan baru yang mereka peroleh dapat membuka peluang
usaha baru yang berbasis pada sumber daya lokal. Selain itu, peningkatan kesehatan kulit
masyarakat melalui penggunaan produk alami yang mereka buat sendiri akan menjadi salah
satu dampak positif lainnya. Program ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa
lain untuk mengembangkan produk kosmetik berbasis lokal, sehingga menciptakan rantai
pemberdayaan yang berkelanjutan di berbagai komunitas pedesaan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi dan kesehatan, tetapi juga
pada pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam lokal secara optimal.
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2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan September 2023 sampai Januari 2024. Sasaran dari
kegiatan ini yaitu adalah ibu-ibu Desa Tanjung Pering dari berbagai Rukun Warga dengan
target berjumlah 30 orang. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan pelaksanaan
kegiatan antara lain sebagai berikut:

a. Persiapan; Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiapan, yaitu:
- Observasi terkait khalayak sasaran kegiatan
- Perizinan ke pihak Desa Tanjung Pering
- Koordinasi anggota untuk membicarakan metode yang akan dilaksanakan dalam
pelaksanaan program
- Pembuatan materi sosialisasi
- Pembuatan soal pre-test dan post-test

b. Pre-test: Sebelum dilakukan edukasi dan pelatihan, peserta akan diberikan soal pretest
untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta terhadap pemanfaatan minyak wortel
sebagai bahan kosmetik.

c. Edukasi: Pada tahapan kegiatan ini, diberikan pemahaman kepada peserta terkait
pemanfaatan minyak wortel dan bahan-bahan lain yang digunakan dalam pembuatan
masker malam.

d. Pelatihan: Peserta akan diberikan pelatihan secara langsung terkait keterampilan dalam
pembuatan masker malam minyak wortel.

e. Post-test: Setelah dilakukan pemberian materi dan pelatihan maka dilakukan monitoring
terkait keberhasilan pelaksanaan melalui kegiatan postest. Adapun soal postest adalah
soal pretest sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk membandingkan peningkatan
pemahaman dari peserta setelah mendapatkan edukasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dari September 2023 hingga Januari 2024,
melibatkan 30 peserta yang mewakili berbagai rukun warga di Desa Tanjung Pering. Pada
tanggal 18 September 2023, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan kunjungan ke Desa
Tanjung Pering dan meminta izin kepada Kepala Desa, Bapak Agoes Salim, untuk
melaksanakan program Pengabdian Masyarakat. Bapak Agoes Salim menyambut baik program
ini karena dianggap bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman serta membuka peluang
wirausaha baru bagi masyarakatnya. Setelah itu, tim dosen dan mahasiswa pelaksana
mempersiapkan semua materi, alat, dan bahan yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian tersebut.

Sebelum kegiatan dimulai, dosen pelaksana memberikan arahan kepada mahasiswa untuk
melakukan studi literatur dari sumber-sumber terpercaya terkait manfaat bahan-bahan yang
akan digunakan dalam pembuatan masker malam, yaitu wortel, minyak zaitun, dan lidah buaya.
Studi literatur dilakukan dengan mencari artikel pada Jurnal Nasional Terakreditasi dan Jurnal
Internasional Terakreditasi. Fokus utama dari studi literatur ini adalah mengkaji kandungan
dan manfaat tanaman-tanaman tersebut dalam bidang kosmetik. Hasil dari kajian ini kemudian
diolah menjadi materi edukatif yang menarik, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Selain
persiapan materi, tim pelaksana juga membuat soal pretest dan posttest untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Soal pretest dan posttest yang diberikan sama, sehingga
memungkinkan untuk mengukur apakah ada peningkatan pemahaman masyarakat setelah
edukasi diberikan.
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Gambar 1. Materi Penyuluhan

Setelah semua persiapan materi selesai, kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi
dan pelatihan pun dilaksanakan. Kegiatan dimulai dari pengerjaan soal pretest kemudian
dilanjutkan pemberian edukasi. Edukasi ini berfokus pada pengenalan kandungan dan manfaat
dari tiga bahan alami utama yang digunakan dalam pembuatan masker malam, yaitu wortel,
minyak zaitun, dan lidah buaya. Wortel dikenal kaya akan beta-karoten, vitamin A, dan
berbagai antioksidan lainnya. Beta-karoten adalah prekursor vitamin A yang penting untuk
menjaga kesehatan kulit serta memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan melindungi kulit
dari kerusakan akibat radikal bebas [1]. Minyak zaitun mengandung asam oleat, vitamin E, dan
polifenol, yang berperan sebagai pelembap alami, melindungi kulit dari oksidasi, serta
membantu memperbaiki kerusakan sel kulit [3]. Sementara itu, lidah buaya kaya akan
polisakarida, enzim, vitamin, dan mineral, yang memberikan efek menenangkan,
melembapkan, dan mempercepat proses penyembuhan kulit [5].

Manfaat kosmetik dari bahan-bahan ini telah didukung oleh berbagai penelitian ilmiah.
Sebagai contoh, sebuah penelitian yang diterbitkan pada tahun 2012 menunjukkan bahwa beta-
karoten dalam wortel memiliki sifat fotoprotektif yang dapat membantu mengurangi efek
merusak dari sinar UV pada kulit [7]. Minyak zaitun juga telah diteliti secara luas; penelitian
pada tahun 2023 menemukan bahwa asam oleat dalam minyak zaitun membantu meningkatkan
kelembapan dan elastisitas kulit, serta memiliki sifat anti-inflamasi yang dapat mengurangi
iritasi pada kulit [8]. Lidah buaya, berdasarkan studi pada tahun 2020, terbukti efektif dalam
mempercepat penyembuhan luka dan mengurangi peradangan, serta memiliki efek hidrasi yang
kuat pada kulit [9].

Selama sesi edukasi, peserta sangat antusias mendengarkan materi yang disampaikan
seperti tercantum pada Gambar 2. Hal ini juga dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang
diajukan oleh peserta, menunjukkan ketertarikan dan keingintahuan mereka yang tinggi
terhadap kandungan dan manfaat bahan-bahan alami tersebut. Dengan demikian, edukasi yang
diberikan kepada masyarakat tidak hanya memperkenalkan bahan-bahan alami ini, tetapi juga
menunjukkan dasar ilmiah dari manfaatnya, sehingga meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya menggunakan produk kosmetik alami yang aman dan efektif.

Setelah materi selesai disampaikan, peserta diajak untuk langsung mempraktikkan cara
pembuatan masker malam dari bahan-bahan alami yang telah dipelajari. Antusiasme peserta
sangat tinggi, terutama karena mayoritas peserta adalah ibu-ibu yang sangat peduli dengan
perawatan kulit dan penampilan mereka. Dengan semangat yang tinggi, peserta mengikuti
setiap arahan yang diberikan oleh tim pengabdian.
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Gambar 2. Edukasi Materi kepada Peserta

Proses pembuatan masker malam dimulai dengan langkah-langkah yang sederhana dan
mudah diikuti dan tertera pada Gambar 3. Pertama, wortel dicuci hingga bersih dan diparut
halus. Setelah itu, wortel yang sudah diparut dijemur di bawah sinar matahari atau dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu di bawah 60°C selama 15 menit. Wortel yang sudah kering
kemudian direndam dalam minyak zaitun dan didiamkan selama 24 jam untuk mengekstraksi
nutrisi dari wortel ke dalam minyak. Setelah proses perendaman selesai, campurkan 5 sendok
makan aloe vera gel dengan 2 sendok makan minyak wortel hingga tercampur merata dan
menghasilkan warna putih susu. Masker yang telah jadi kemudian disimpan dalam wadah
tertutup dan ditempatkan di dalam kulkas agar tetap segar dan dapat digunakan setiap malam
selama satu bulan.

Gambar 3. Langkah Pembuatan Masker Malam

Peserta yang melakukan praktik ini menunjukkan keterampilan yang cukup baik dalam
mengikuti setiap langkah kerja seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Mereka mampu
menyelesaikan pembuatan masker dengan mudah karena prosedur yang disampaikan memang
dirancang agar praktis dan tidak rumit. Selama proses praktik, tidak ada hambatan yang berarti,
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sehingga seluruh peserta berhasil membuat masker malam dengan baik sesuai dengan arahan
yang diberikan.

Gambar 4. Praktek Pembuatan Masker Malam

Setelah sesi edukasi dan praktik selesai, peserta diminta untuk mengisi posttest yang telah
disiapkan sebelumnya. Tujuan dari posttest ini adalah untuk mengukur seberapa besar
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Dibandingkan
dengan hasil pretest, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang
signifikan, yaitu sebesar 38,8% seperti tercantum pada Tabel 1. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa meskipun peserta sudah memiliki pemahaman dasar tentang manfaat bahan-bahan alami
seperti wortel, minyak zaitun, dan lidah buaya dalam kosmetik, kegiatan pengabdian ini
berhasil memperdalam pengetahuan mereka.

Tabel 1. Pemahaman tentang pemanfaatan bahan alami sebagai masker malam

Persentase Benar

Peningkatan Hasil

No Pertanyaan
Pretest  Postest (%)

1. Apakah anda tahu bahwa Iplnygk wortel mengandung 67% 93% 38.8%
senyawa beta karoten yang tinggi?

5 Apakal} anda tahu bahwa minyak wortel dapat digunakan 1% 96% 35.2%
sebagai pencerah wajah?

3. Apakah anda tahu bqhwa lidah buaya dapat digunakan 63% 91% 44.4%
untuk peradangan kulit?

4 Apakah anda tghu manfaat minyak olive untuk 7% 100% 14.9%
melembabkan kulit?

5. Apakah aqda tahu bahwa regenerasi kulit terjadi pada 549 95% 75.9%
malam hari?

Rata-Rata 68,4%  95% 38,8%

Pengetahuan tambahan yang diperoleh melalui kegiatan ini tidak hanya meliputi manfaat
bahan-bahan tersebut secara umum, tetapi juga mencakup pemahaman yang lebih spesifik
tentang cara memanfaatkannya dalam pembuatan produk kosmetik alami, seperti masker
malam. Peningkatan pemahaman ini sangat penting, karena dengan pengetahuan yang lebih
mendalam, peserta dapat lebih yakin dalam mengaplikasikan keterampilan baru yang mereka
peroleh.
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Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini dapat dikatakan berhasil. Selain berhasil
meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan ini juga memberikan keterampilan baru yang
praktis dan bermanfaat bagi mereka. Dengan pengetahuan dan keterampilan baru ini, peserta
tidak hanya mampu membuat produk kosmetik alami untuk kebutuhan pribadi, tetapi juga
berpotensi mengembangkannya menjadi peluang usaha kecil yang dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga mereka. Kesuksesan program ini menunjukkan pentingnya pendidikan
praktis yang relevan dengan kebutuhan sehari-hari masyarakat, serta potensi besar yang dapat
dimanfaatkan melalui pemberdayaan komunitas lokal.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tanjung Pering ini berhasil mencapai tujuan
utama yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
bahan-bahan alami untuk pembuatan masker malam. Peningkatan pemahaman sebesar 38,8%
setelah mengikuti rangkaian edukasi dan pelatithan menunjukkan efektivitas program ini.
Selain pengetahuan, peserta juga memperoleh keterampilan praktis yang berguna untuk
kebutuhan pribadi maupun pengembangan usaha kecil. Keberhasilan ini menggarisbawahi
pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui edukasi praktis yang dapat memberikan
manfaat langsung bagi kesejahteraan mereka. Program ini juga membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut dalam pemberdayaan komunitas lokal melalui produk kosmetik
alami.
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